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ABSTRAK

PENGARUH PENERAPAN MODEL PROBLEM BASED
LEARNING TERHADAP KETERAMPILAN PROSES
PADA PEMBELAJARAN |IPA TERPADU SISWA
KELASIV SD NEGERI 3 SIDOHARJO
Oleh

| WAYAN DUKI WIJAYA

Masalah penélitian ini adalah masih rendahnya tingkat keterampilan proses dasar |PA
pada pembelgaran IPA terpadu di SD Negeri 3 Sidoharjo. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui perbedaan penerapan model Problem Based Learning terhadap
keterampilan proses dasar peserta didik. Metode yang digunakan dalam penelitian ini
adalah pre-experimental design dengan desain one group pretest-posttest design.
Penelitian ini menggunakan teknik sampling probability sampling dengan jenis
teknik random sampling. Intrumen yang digunakan adalah tes berbentuk soal varias
kasus pilihan jamak. Data dianalisis menggunakan Uji t. Hasil analisis data dapat
dismpulkan bahwa ada perbedaan pada penerapan model Problem Based Learning
terhadap keterampilan proses pada pembelgaran IPA terpadu kelas IV SD Negeri 3
Sidoharjo

Kata Kunci: keterampilan proses, model problem based learning, pembelgaran
| PA terpadu.



ABSTRACT

THE EFFECT OF PROBLEM BASED LEARNING MODEL
APPLICATION TOWARDS THE PROCESSING SKILLSON THE
INTEGRATED SCIENCE LEARNING AT THE FOURTH GRADE OF SD
NEGERI 3 SIDOHARJO

By
| WAYAN DUKI WIJAYA

The problem of thisresearch is the level of basic processing skills of science which is
still low on the integrated science learning in SD Negeri 3 Sdoharjo. This study aims
to find out the differences on the application of Problem Based Learning model
towards the basic processing skills of the learners. The method used in this research
is pre-experimental design with one group pretest-posttest design. This research used
probability sampling technique with random sampling technique type. The instrument
used is a test in the form of multiple choice questions. The data were analyzed by
using t-Test. Based on the results of data analysis, it can be concluded that thereis a
difference in the application of Problem Based Learning model towards the
processing skills on the integrated science learning at the fourth grade of SD Negeri
3 Sdoharjo.

Keywords.  processing skills, problem based learning model, integrated science
learning
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Belgjar merupakan proses yang dilakukan oleh manusia sgjak lahir, baik
melalui pendidikan forma maupun non forma. Melaui usaha yang
dilakukan tersebut diharapkan dapat meningkatkan pengetahuan dan
potensi yang dimiliki guna untuk meningkatan tujuan pendidikan yang
diselenggarakan dengan mengembangkan kreativitas peserta didik melaui

proses pembel gjaran disekolah.

Proses pembelgaran yang diterapkan disekolah dalam kurikulum 2013
adalah pembelgaran terpadu, proses pembelgaran berbasis terpadu yang
didasarkan pada tema dan dikaitkan antar mata pelgjaran yang satu dengan
yang lainnya. Oleh karena itu, dengan adanya peleburan mata pelgaran
tersebut akan memudahkan peserta didik untuk mengikuti proses
pembelgaran dikelas dan membantu peserta didik dalam memahami

materi pelgaran.

Mata pelgjaran yang dimaksudkan dalam proses pembelgaran yakni
Bahasa Indonesia, PPKn (Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan),
IPA (Ilmu Pengetahuan Alam), IPS (Ilmu Pengetahuan Sosial), dan SBdP

(Seni Budaya dan Prakarya). Pembelgjaran sains di SD dikenal dengan



Pembelgjaran [Imu Pengetahuan Alam (IPA) dimana konsep IPA di SD
merupakan konsep yang masih terpadu, karena belum dipisahkan secara
tersendiri, seperti mata pelgjaran kimia, biologi dan fiska. Mata pelgjaran
IPA menjadi salah satu mata pelgjaran yang wajib dengan kurikulum 2013
dimana mata pelgaran ini dipadukan dengan beberapa materi mata

pelgaran atau kajian ilmu kedalam satu tema.

Tujuan pembelgaran IPA di SD banyak memberikan manfaat kepada
peserta didik sebagaimana tercantum dalam Trianto (2014: 142)
pendidikan IPA disekolah memiliki tujuan-tujuan tertentu vyaitu, a)
memberikan pengetahuan kepada peserta didik tentang dunia tempat hidup
dan bagaimana bersikap, b) menanamkan sikap hidup ilmiah, c)
memberikan keterampilan untuk melakukan pengamatan, d) mendidik
peserta didik untuk mengenal, mengetahui cara kerja serta menghargai
para ilmuan penemunya, dan €) menggunakan dan menerapkan metode
ilmiah dalam memecahkan permasaahan untuk mengembangkan
keterampilan proses IPA atau kemampuan dasar yang harus dikuasal oleh

peserta didik.

Aspek keterampilan dikembangkan untuk mengarahkan peserta didik
memahami |IPA menurut cara-cara yang dilakukan oleh para ilmuan.
Setelah menemukan dan mengembangkan sendiri fakta dan konsep maka
pengalaman yang diperoleh peserta didik dapat diingat dalam kurun waktu
yang lebih lama. Peserta didik yang terlatih dengan kegiatan keterampilan

proses akan mempunyai kemampuan meliputi keterampilan mengamati,



menggolongkan, menafsirkan, meramalkan, menggunakan aat dan bahan,
menerapkan konsep, mengkomunikasikan, dan mengajukan pertanyaan.
Sehingga dapat dikatakan, dengan melatih keterampilan proses peseta
didik dapat menerapkan IPA dalam kehidupan sehari-harinya

dimasyarakat.

Pada pelaksanaanya pembelgaran IPA masih belum sesuai dengan apa
yang diharapkan. Masalah dalam pembelgaran IPA yang sering dialami
secara umum yakni, masih banyak guru yang menekankan pembelgaran
pada faktor ingatan atau menghafal, kurangnya kegiatan praktikum,
penyampaian materi dengan ceramah yang mengakibatkan kegiatan
pembelgjaran menjadi terbatas dan tidak lebih dari mendengarkan dan
menyalin. Akibat dari kurangnya kegiatan praktikum dan tidak
difasilitasinya peserta didik dalam kegiatan keterampilan proses dasar
membuat peserta didik kesulitan dalam mendeskripsikan suatu benda atau
suatu kegjadian yang ada dilingkungan sekitarnya sehingga mereka tidak

dapat menyampaikan pendapatnya kepada orang lain.

Berdasarkan hasil riset PISA (Programme for International Students
Assesment) tahun 2015 performa peserta didik Indonesia masih tergolong
rendah. Berturut-turut rata-rata skor pencapaian peserta didik Indonesia
untuk sains, membaca, dan matematika berada di peringkat 62, 61, dan 63
dari 69 negara yang dievaluasi. Program ini digagas oleh OECD (the
Organisation for Economic Co-operation and Development) dan
dilakukan tiap tiga tahun sekali dan dimulai dari tahun 2000 dengan materi

yang dievaluasi adalah sains, membaca, dan matematika.



Sgaan dengan hasil riset PISA, TIMSS (Trends International
Mathematics and Science Sudy) pada tahun 2015 menunjukan Indonesia
menempati ranking 45 dari 48 negara dalam bidang sains dan ranking 45
dari 50 negara dalam bidang matematika. TIMSS merupakan studi
international tentang kecenderungan atau perkembangan matematika dan
sains. Studi ini diselenggarakan oleh IEA (International Association for
the Evaluation of Education Achievement) yaitu sebuah asosias
internasional untuk menilai prestasi dalam pendidikan yang berpusat di

Lynch School of Education, Boston College, USA.

Kondis serupa juga terjadi di SD Negeri 3 Sidoharjo ,berdasarkan hasil
penelitian pendahuluan yang peneliti lakukan pada Jumat, 5 Januari 2018
di SD Negeri 3 Sidoharjo diperoleh informas data hasil belgar yang
dicapa peserta didik kelas IV umumnya relatif rendah. Data yang
diperoleh pada ulangan tengah semester ganjil tahun pelgaran 2017/2018

seperti tabel berikut ini:

Tabel 1. Hasil Ulangan Tengah Semester Ganjil Peserta didik Kelas
IV A dan Kelas|V B SD Negeri 3 Sidoharjo Tahun Ajaran 2017/2018.

KKM K etuntasan Ketuntasan
Mata | (Kriteria | KelaslvA | Persentase(%) KelasIV B Per sentase (%)
Pelajaran |Ketuntasan Tuntas Tidak Tuntas Tidak Tuntas Tidak Tuntas Tidak
Minimal) Tuntas Tuntas Tuntas Tuntas
Bahasa
Indonosa 70 9 1 45 55 1 10 52 48
PPKnN 70 10 10 50 50 12 9 57 43
IPA 75 7 13 35 65 10 1 48 52
IPS 73 12 8 60 40 8 13 38 62
SBaP 72 1 9 55 45 14 6 67 28
Sumber : Dokumentasi nilai ulangan tengah semester ganjil kelas

IV SD Negeri 3 Sidoharjo



Berdasarkan tabel 1 terlihat nilai hasil ulangan tengah semester pada kelas
IV A SD Negeri 3 Sidoharjo menunjukan persentase nilai untuk mata
pelgaran Bahasa Indonesia, PPKn (Pendidikan Pancasila dan
Kewarganegaraan), IPA (Ilmu Pengetahuan Alam), IPS (limu
Pengetahuan Sosial), dan SBdP (Seni Budaya dan Prakarya), masih relatif
rendah, dengan persentase terendah terjadi pada mata pelgjaran 1PA (Iimu
Pengetahuan Alam).

Setelah dilakukan pendlitian lebih lanjut diketahui bahwa sekolah tersebut
sudah menggunakan kurikulum 2013. Terdapat dua kelas IV yaitu kelas
IV A dengan jumlah 20 orang peserta didik dan kelas IV B dengan jumlah
21 orang peserta didik. Selain itu diketahui guru belum menggunakan
model pembelgjaran yang bervariasi, salah satunya belum menggunakan
model pembelgaran Problem Based Lerning, serta dalam proses
pembelgjaran kurang terfasilitasinya peserta didik untuk mengembangkan

keterampilan proses dasarnya.

Penentuan KKM di SD Negeri 3 Sidoharjo berlandaskan pada peraturan
Menteri Pendidikan tahun 2016 nomer 23 yaitu sebesar 75, tetapi dari hasil
rapat dewan guru dan kepala sekolah diperoleh hasil bahwa penentuan
KKM setiap mata pelgaran berbeda-beda disesuaikan dengan kemampuan
peserta didik disetiap kelas. Penentuan KKM juga harus
mempertimbangkangkan karakteristik peserta didik karena setiap peserta
didik memiliki karakter yang bebeda-beda. Karakteristik mata pelgaran
juga mempengaruhi penentuan KKM karena setigp mata pelgaran

memiliki tingkat kesulitannya masing-masing, dan kondisi satuan



pendidikan yang meliputi peserta didik, guru, sarana dan prasarana, biaya

dan program-program di sekolah.

Masih rendahnya hasil belgar peserta didik di SD Negeri 3 Sidoharjo
karena guru mash menggunakan metode konvensional dalam
penyampaian materi pembelgjaran, kadang menulis di papan tulis atau
sesekali memberikan pertanyaan kepada peserta didik, sedangkan peserta
didik hanya duduk diam dan menyimak dari buku pegangan peserta didik.
Kegiatan pembelgaran ini hanya menekankan pada tercapainya target
kurikulum yang harus menyelesalkan materi sebelum ulangan umum,

sehingga proses pembelgjaran ini terkesan kaku.

Proses pendidikan pada kegiatan pembelgaran adalah kegiatan yang
paling penting. Kegiatan pembelgaran seharusnya menjadi proses
interaksi dua arah antara peserta didik dan guru untuk mencapai tujuan
yang telah ditetapkan baik di dalam kelas maupun diluar kelas. Peserta
didik diharapkan berpartisipas aktif dalam proses pembelgjaran sehingga
guru hanya berperan sebagal fasilitator dan motivator. Guru harus mampu
menciptakan proses kegiatan pembelgaran yang menyenangkan dengan
menggunakan pendekatan, model serta metode yang tepat agar peserta

didik tidak merasa bosan.

Guru sebaiknya lebih memahami model-model pembelgaran yang sesual
dengan materi yang akan disampaikan, karena tidak ada satu pun model
pembelgaran yang dapat digunakan untuk setigp materi pelgaran.

Pemilihan model pembelgjaran yang tepat akan mendorong peserta didik



menjadi lebih bersemangat dan aktif dalam kegiatan pembelgaran. Salah
satu alternatif yang dapat digunakan untuk mengatasi masalah diatas
adal ah menggunakan model pembelgjaran Problem Based Learning.

Model pembelgjaran ini merupakan model pembelgaran yang diterapkan
dalam kurikulum 2013, yang merupakan model pembelgaran berbasis
masalah. Melalui model Problem Based Learning, peserta didik belgar
untuk mampu menyelesaikan permasalahan konkret sehingga menuntut
peserta didik untuk mencari sendiri materi dan jawaban yang berkaitan

dengan permasal ahan tersebut.

Model pembelgaran berbasis masaah dipilih  karena memiliki
karakteristik, yaitu permasalahan yang diangkat adalah permasalahan yang
ada didunia nyata atau dilingkungan sekitar kita. Model pembelgjaran ini
mengharuskan peserta didik melakukan penyelidikan yang meliputi
mengamati, mendefinisikan masalah, membuat hipotesis, mengumpulkan
dan menganalisa informasi, melakukan percobaan (eksperimen), dan
merumuskan kesimpulan menurut Tan dalam Rusman (2014: 232).
Kegiatan tersebut mengharuskan siswa untuk berperan aktif dalam proses
pembelgjaran dan melatih keterampilan proses mereka. Sehingga, model
pembelgjaran Problem Based Learning sangat cocok digunakan dalam

mengembangkan keterampilan proses peserta didik.

Berdasarkan uraian latar belakang masalah yang telah dikemukakan, maka
peneliti merasa perlu melakukan penelitian mengena penerapan model

pembelgaran Problem Based Learning daam pembelgaran dan



keterampilan proses dengan judul “Pengaruh Penerapan Model Problem
Based Learning Terhadap Keterampilan Proses Pada Pembelgaran 1PA

Terpadu Pesertadidik Kelas 1V SD Negeri 3 Sidoharjo”.

. ldentifikas Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka masalah pada penelitian

ini dapat diidentifikasikan sebagai berikut:

1. Pembelgaran IPA di SD Negeri 3 Sidoharjo masih menggunakan
metode konvensional

2. Pembelgjaran masih berpusat pada guru atau teacher center

3. Keterampilan proses IPA belum difasilitass oleh guru pada
pembelgjaran di kelas.

4. Belum diterapkannya model pembelgaran yang bervarias, saah
satunya model pembelagjaran Problem Based Learning.

. Batasan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan identifikas diatas, maka masalah dalam

penelitian ini dibatas pada Pengaruh Penerapan Model Problem Based

Learning Terhadap Keterampilan Proses Pada Pembelgaran 1PA Terpadu

Pesertadidik Kelas IV SD Negeri 3 Sidoharjo.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang, identifikasi masalah dan batasan masalah di
atas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah

Apakah ada perbedaan keterampilan proses pada pembelgaran 1PA
terpadu sebelum dan sesudah menerapkan model problem based learning

terhadap pesertadidik kelas IV SD Negeri 3 Sidoharjo?



E. Tujuan Pendlitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan keterampilan proses
pada pembelgjaran IPA terpadu sebelum dan sesudah menerapkan model
problem based learning terhadap peserta didik kelas IV SD Negeri 3
Sidoharjo
F. Manfaat Penelitian
Pada dasarnya penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat tertentu
bagi semua pihak. Manfaat yang diperoleh dari penelitian ini adalah
sebagal berikut:
1. Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan
pengetahuan bagi guru dan calon guru dalam mengetahui keadaan
peserta didik dalam pembelgaran, khususnya penerapan model
Problem Based Learning terhadap keterampilan proses peserta didik.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Pesertadidik
Peserta didik mampu belgar berpikir kritis, memecahkan
permasalahan yang memiliki konteks dalam dunia nyata, semakin
aktif dalam proses pembelgaran.
b. Bagi Guru
Penelitian ini dapat memberikan gambaran tentang penerapan
model Problem Based Learning yang dapat diterapkan dalam kelas

guna meningkatkan keterampilan proses pesertadidik.
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c. Bagi Kepala Sekolah
Untuk bahan refleksi mengenai penerapan model Problem Based
Learning

d. Pendliti
Menggunakan model Problem Based Learning untuk
meningkatkan keterampilan proses peserta didik, sehingga dapat

menjadi bekal untuk menjadi seorang guru yang profesional.

G. Ruang Lingkup Pendlitian
Ruang lingkup penelitian ini adalah mencakup hal-hal berikut
1. Objek Pendlitian
Ruang lingkup objek pendlitian yang hendak diteliti adalah
penggunaan model Problem Based Learning dan Keterampilan Proses.
2. Subjek Pendlitian
Subjek penelitian ini adalah peserta didik kelas IV-A SD Negeri 3

Sidoharjo



1. KAJIAN PUSTAKA

A. Hakikat Belajar dan Pembelajaran

1. Pengertian Belgjar

Belgar secara umum diartikan sebagal perubahan pada individu yang
terjadi melalui pengaaman, dan bukan karena pertumbuhan atau
perkembangan tubuhnya atau karakteristik seseorang sgak lahir
Menurut Rusman (2014: 134) belgar adalah proses perubahan tingkah
laku individu sebagal hasil dari pengalamannya dalam berinteraks
dengan lingkungan. Sedangkan menurut Al-Tabany (2014: 18), belgjar
secara umum diartikan sebagal perubahan pada individu yang terjadi
melalui  pengalaman dan bukan karena pertumbuhan atau

perkembangan tubuhnya atau karakteristik seseorang sejak lahir

Belgar bukan hanya sekedar menghapal, melainkan suatu proses
mental yang terjadi dalam diri seseorang, sedangkan menurut
Mudjiono (2015: 18) belgar merupakan internal yang kompleks.
Keterlibatan dalam proses internal tersebut adalah seluruh mental yang

meluputi ranah-ranah kognitif, afektif, dan psikomotor.
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Berdasarkan pendapat para ahli di atas, maka dapat disimpulkan bahwa
belgjar adalah proses perubahan tingkah laku yang terjadi pada diri

seseorang melalui interaks yang terjadi pada lingkungan sekitarnya.

. Teori belajar

Teori-teori belgjar berkembang sgjalan dengan berkembangnya
dunia pendidikan baik itu pendidikan forma maupun non formal.
Terdapat berbagai teori belgar, di antaranya yaitu teori belgar
behavioristik, teori belgar kognitif dan teori belgar

konstruktivistik.

a. Teori Belajar Behavioristik
Teori belgjar behavioristik merupakan teori yang meyakini
bahwa manusia sangat dipengaruhi oleh kejadian-keadian di
dadam lingkungannya yang memberikan pengalaman-

pengalaman tertentu pada individu tersebut.

Menurut Hamalik (2012: 43) belgjar ditafsirkan sebagai |latihan-
latihan pembentukan hubungan antara stimulus dan respon.
Aunurrahman (2010: 39) behaviorisme menekankan pada apa
yang dapat dilihat, yaitu tingkah laku, dan kurang
memperhatikan apa yang terjadi di dalam pikiran karena tidak

dapat dilihat.

Ciri yang paling mendasar dari aliran ini adalah bahwa
perubahan tingkah laku yang terjadi adalah berdasarkan

paradigma S-R ( Simulus Respons), yaitu suatu proses yang



memberikan respons tertentu terhadap sesuatu yang datang dari
luar. Sedangkan menurut Piaget dalam Budiningsih, (2012: 20)

teori belgar behavioristik menyebutkan bahwa:

“Belgar adalah perubahan tingkah laku sebagai akibat dari
adanya interaksi antara stimulus dan respon”. Dengan kata
lain, belgjar merupakan bentuk perubahan yang dialami
siswa daam hal kemampuannya untuk bertingkah laku
dengan cara yang baru sebaga hasil interaks antara
stimulus dan respon. Seorang dianggap telah belgjar sesuatu
jikaia dapat menunjukkan perubahan tingkah lakunya.”

Berdasarkan pendapat para ahli tersebut penulis dapat
menyimpulkan bahwa belgar merupakan bentuk perubahan
yang dialami siswa dalam hal kemampuannya untuk bertingkah
laku dengan cara yang baru sebagai hasil interaks antara

stimulus dan respon.

. Teori Belgjar Kognitif

Teori ini merupakan salah satu teori belgjar yang dalam berbagai
pembahasan juga sering disebut model kognitif (cognitive
model) atau model perseptual. Menurut Aunurrahman (2010:
44) menurut teori belgiar ini tingkah laku seseorang ditentukan
oleh persepsi atau pemahamannya tentang sSituasi yang

berhubungan dengan tujuan-tujuannya.

Menurut Piaget dalam Komalasari (2015: 19) bagaimana
seseorang memperoleh kecakapan intelektual, pada umumnya
akan berhubungan dengan proses mencari keseimbangan antara

apa yang ia rasakan dan ketahui pada satu sis dengan apa yang

13



ia lihat sebagai suatu fenomena baru sebagai pengalaman dan

persoalan.

Berdasarkan pendapat para ahli tersebut penulis dapat
menyimpulkan bahwa teori kognitif lebih mementingkan proses
belgjar dari pada hasil belgarnya dimana belgjar merupakan

aktivitas yang melibatkan proses berfikir yang sangat kompleks.

. Teori Konstruktivistik

Teori konstruktivistik menyatakan bahwa pengetahuan dibentuk
sendiri oleh individu dan pengalaman merupakan kunci utama
dari belgar bermakna. Menurut Piaget dalam Aunurrahman
(2010: 123) pada dasarnya setiap individu sgak kecil sudah
memiliki kemampuan untuk mengkonstruksi pengetahuannya
sendiri. Menurut Mgjid (2016: 115) pengetahuan tidak dapat
ditransfer begitu sgja dari seseorang kepada orang lain, tetapi
harus diinterpretasikan sendiri oleh masing-masing orang.
Sedangkan menurut Schmidt dalam Rusman (2014: 231), dari
segi paedagogis, pembelgjaran berbasis masalah didasarkan

padateori belgar konstruktivistik dengan ciri:

a. Pemahaman diperoleh dari interaksi dengan skenario
permasal ahan dan lingkungan belgjar.

b. Pergulatan dengan masalah dan proses inquiry
masalah menciptakan disonansi  kognitif  yang
menstimulasi belgjar.

c. Pengetahuan terjadi melalui proses kolaborasi
negosias sosia dan evaluas terhadap keberadaan
sebuah sudut pandang.

14
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Berdasarkan uraian mengena teori belgar di atas, maka
penelitian ini menggunakan teori kontruktivistik karena teori
kontruktivistik merupakan sebuah teori yang melibatkan siswa

secaralangsung untuk membangun pengetahuannya sendiri.

Teori belgar konstruktivistik selaras dengan  model
pembelgjaran berbasis masalah (Problem Based Learning)
dimana peserta didik berusaha untuk menemukan sendiri
pengetahuannya dan membangun sendiri pengetahuannya guna

meningkatkan keterampilan prosesnya.

B. Pembelajaran
1. Pengertian Pembelajaran
Pembelgaran merupakan suatu proses yang dilakukan oleh individu
atau kelompok dengan menggunakan berbagai metode atau cara untuk
mencapal tujuan yang diinginkan. Menurut Rusman (2014: 134)
pembelgjaran pada hakikatnya merupakan suatu proses interaksi antara
guru dengan siswa, baik interaksi secara langsung seperti kegiatan
tatap muka maupun secara tidak langsung, yaitu dengan menggunakan

berbagai media pembelgjaran.

Sedangkan menurut Magid (2016: 5) mengemukakan bahwa
pembelgjaran merupakan proses yang berfungsi membimbing para
siswa didadam  kehidupannya,  yakni membimbing  dan
mengembangkan diri sesuai dengan tugas perkembangan yang harus

dijalani.
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Berdasarkan pendapat beberapa ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa
pembelgjaran merupakan proses interaks yang dilakukan oleh guru
dan peserta didik guna mengembangkan kemampuan diri untuk

mencapai tujuan yang diinginkan.

. Ciri-ciri Pembelgjaran

Setiap pembelgaran memiliki karakteristik atau ciri-ciri seperti,
menurut Siregar (2014: 13) terdapat beberapa ciri pembelgaran
yaitu; merupakan upaya sadar dan disengaja, pembelgaran harus
membuat siswa belgar, tujuan harus ditetapkan terlebih dahulu
sebelum proses dilaksanakan, pelaksanaannya terkendali baik
isinya, waktu proses, maupun hasiinya. Sedangkan menurut
Hamalik (2012: 65) adatigaciri khas yang terkandung dalam sistem
pembelgjaran, yaitu sebagai berikut.

1. Rencana, ialah penataan ketenagaan, material, dan prosedur,
yang merupakan unsur-unsur sistem pembelgjaran, dalam
suatu rencana khusus.

2. Kesdlingtergantungan (interdependence), antara unsur-unsur
sistem pembelgjaran yang serasi dalam suatu keseluruhan.

3. Tujuan, sistem pembelgaran mempunyai tujuan tertentu
yang hendak dicapai.

Berdasarkan pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa ciri-ciri

pembelgaran yaitu upaya sadar dan terencana yang dilakukan

pesertadidik untuk mencapai sebuah tujuan yang hendak dicapai.
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3. Prinsip-prinsip Pembelajaran

Beberapa prinsip yang berkenaan dengan pembel gjaran terpadu

menurut Majid (2016: 120)

a

Pembel gjaran terpadu memiliki satu tema yang aktual, dekat
dengan dunia siswa, dan ada dalam kehidupan sehari-hari.
Temaini menjadi alat pemersatu materi yang beragam dari
beberapa mata pelgaran.

Pembel gjaran terpadu perlu memilih materi beberapa mata
pelgjaran yang mungkin saling terkait. Dengan demikian,
materi-materi yang dipilih dapat mengungkapkan tema secara
bermakna.

Pembel gjaran terpadu tidak boleh bertentangan dengan tujuan
kurikulum yang berlaku, tetapi harus mendukung pencapaian
tujuan yang utuh terhadap kegiatan pembel gjaran yang termuat
dalam kurikulum.

Materi yang dapat dipadukan dalam satu tema selalu
mempertimbangkan karakteristik siswa seperti minat,
kemampuan, kebutuhan, dan pengetahuan awal. Materi
pelgaran yang dipadukan tidak selalu dipaksakan. Artinya
materi yang tidak mungkin dipadukan tidak usah dipadukan.

Sedangkan menurut Kosasih (2014: 11) kegiatan pembelgjaran perlu

menggunakan prinsip-prinsip berikut:

agrwbdE

Berpusat pada siswa

Mengembangkan kregtivitas siswa

Menciptakan kondisi menyenangkan dan menantang
Bermuatan nilai,etika, estetika, logika, dan kinestetika
Menyediakan pengalaman belgjar yang beragam mela ui
penerapan berbagai strategi dan metode pembelgaran yang
menyenangkan, kontekstual, efektif, efisien, dan bermakna.

Berdasarkan beberapa pendapat ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa

prinsip-prinsip pembel g aran adalah pembelgjaran yang materinya ada

dalam kehidupan sehari-hari pesertadidik yang tidak bertentangan

dengan tujuan kurikulum untuk menciptakan suasana pembel gjaran
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yang menyenangkan dan bermuatan nilai, etika, estetika, logika, dan

kinestetika.

. Tujuan Pembelajaran

Setiap kegiatan pembelgjaran memiliki tujuan atau sasaran yang
ingin dicapai. Penetapan tujuan pembelgaran merupakan syarat
mutlak bagi guru dalam memilih metode yang akan digunakan
daam menygikan materi. Menurut Majid (2016: 108) tujuan
pembelgjaran merupakan sasaran yang hendak dicapai pada akhir

pengajaran, serta kemampuan yang harus dimiliki siswa.

Menurut Sanjaya (2013: 86) tujuan pembelgaran adalah
kemampuan (kompetensi) atau ketrampilan yang diharapkan dapat
dimiliki oleh siswa setelah mereka melakukan proses pembelgaran
tertentu, sedangkan menurut Hamaik (2012: 76) tujuan
pembelgjaran terdiri dari kebutuhan siswa, mata pelgjaran, dan

pendidik.

Berdasarkan beberapa pendapat ahli di atas, dapat disimpulkan
bahwa tujuan pembelgjaran adalah tujuan akhir dari penggaran
untuk memperoleh kemampuan atau keterampilan yang diharapkan

dimiliki oleh pesertadidik.

. Pembelgjaran Terpadu
Pembelgaran terpadu berawa dari pengembangan skema-skema
pengetahuan yakni pembel gjaran berdasarkan padatema. Pembelgjaran

terpadu lebih menekankan pada keterlibatan siswa secara aktif dalam
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proses pembelgjaran dan penerapan konsep belgjar. Menurut Rusman
(2014: 254) pembelgaran terpadu adalah pembelgaran yang
menggunakan pendekatan tematik yang melibatkan beberapa muatan
mata pelgaran untuk memberikan pengalaman bermakna kepada

siswa

Menurut Maid (2016: 119) pembelgaran terpadu dikembangkan
untuk menciptakan pembelgaran yang didalamnya siswa sendiri aktif
secara mental membangun pengetahuannya, yang dilandasi oleh

struktur kognitif yang telah dimilikinya.

Berdasarkan beberapa pendapat ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa
pembelgaran terpadu yakni pembelgaran yang menggunakan
pendekatan tematik untuk menggabungkan beberapa mata pelgaran
agar peserta didik aktif secara mental dan membangun sendiri

pengetahuannya.

. Karakteristik Pembelajaran Terpadu

Pembelgjaran terpadu merupakan suatu sistem pembelgjaran yang
memungkinkan siswa, baik secara individual maupun kelompok,
aktif menggali dan menemukan konsep serta prinsip-prinsip
keilmuan secara holistik, bermakna, dan autentik. Menurut Rusman
(2014: 258) pembelgaran terpadu memiliki  karakteristik-

karakteristik sebagai berikut:

1. Berpusat padasiswa
2. Memberikan pengalaman langsung
3. Pemisahan mata pelgjaran tidak begitu jelas



Menyajikan konsep dari berbagai mata pelgjaran

Bersifat fleksibel

Hasil pembelgjaran sesuai dengan minat dan kebutuhan
siswa

7. Menggunakan prinsip belgar sambil bermain dan
menyenangkan

o ok

Selanjutnya menurut Ismawati dan Umaya (2012: 143),

menyatakan bahwa strategi pembelgjaran terpadu memiliki ciri

sebagal berikut:
1. Berpusat padasiswa
2. Menempatkan siswa sebagal subjek belgar, guru sebagai

fasilitator yang memberikan kemudahan-kemudahan
kepada siswa untuk melakukan kegiatan belgjar

3. Memberikan pengalaman langsung

4. Memberikan pengalaman langsung dan nyata kepada

siswa

K eterpaduan mata pelgaran

Pemisahan antar mata pelgaran menjadi tidak begitu

jelas

7. Menygjikan konsep dari berbagai mata pelgaran

8. Menyagjikan konsep-konsep dari berbagai mata pelgaran
dalam suatu proses pembelgjaran

9. Pembelgaran terpadu bersifat luwes

10. Pembelgaran terpadu  sesuai dengan minat  dan
kebutuhan siswa

11. Pembelgaran terpadu menggunakan prinsip belgar
sambil bermain dan menyenangkan.

Berdasarkan beberapa pendapat ahli di atas, dapat disimpulkan
bahwa karakteristik pembelgjaran terpadu adalah pembelgaran
berpusat pada peserta didik, yang memberikan pengaaman
langsung melalui konsep-konsep dari berbagai mata pelgjaran sesuai

dengan minat dan kebutuhan peserta didik.
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C. Hakikat IImu Pengetahuan Alam (1 PA)

1. Pengertian IImu Pengetahuan Alam

[Imu pengetahuan alam atau sains bermula dari rasa ingin tahu
manusia, dari rasa keingintahuan tersebut membuat manusia selalu
mengamati gegaagegaa aam yang ada disekitar mereka dan

mencoba memahaminya.

IPA mempelgjari alam semesta, benda-benda yang ada dipermukaan
bumi, didalam perut bumi dan diluar angkasa, baik yang dapat
diamati indera maupun yang tidak dapat diamati oleh indera kita.
Menurut Wahyana Dalam Trianto (2014: 136) mengatakan bahwa
IPA adalah suatu kumpulan pengetahuan tersusun secara sistematik,
dan dalam penggunaannya secara umum terbatas pada gejala-gejala

alam.

Menurut Trianto (2014: 137) pada hakikatnya IPA dibangun atas
dasar produk ilmiah, proses ilmiah, dan sikap ilmiah. Sementara itu
menurut Prihantoro dalam Trianto (2014: 137) mengatakan 1PA
hakikatnya merupakan suatu produk, proses, dan aplikasi. Sebagai
produk, 1PA merupakan sekumpulan pengetahuan dan sekumpulan
konsep dan bagan konsep. Sebagi suatu proses, IPA merupakan
proses yang dipergunakan untuk mempelgari objek studi,
menemukan dan mengembangkan produk-produk sains, dan sebagi
aplikasi, teori-teori IPA akan melahirkan teknologi yang dapat

memberi kemudahan bagi kehidupan.
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Berdasarkan pendapat para ahli di atas, peneliti menyimpulkan

bahwa IPA adalah ilmu pengetahuan yang mempelgari gejaa

ggjdaaam yang ada di sekitar kitamelalui serangkaian proses yang

dikenal dengan prosesilmiah.

. Tujuan Pembelajaran I PA di SD

Pembelgjaran sains di SD dikenal dengan pembelgaran [Imu

Pengetahuan Alam (IPA). Konsep IPA di SD merupakan konsep yang

masih terpadu, karena belum dipisahkan secara tersendiri, seperti mata

pelgjaran kimia, biologi dan fisika. Adapun tujuan pembelgaran IPA

menurut Laksmi dalam Trianto (2014: 142) pendidikan IPA disekolah

memiliki tujuan-tujuan tertentu, yaitu:

a

Memberikan pengetahuan kepada siswa tentang dunia tempat
hidup dan bagaimana bersikap

Menanamkan sikap hidup ilmiah

Memberikan keterampilan untuk melakukan pengamatan
Mendidik siswa untuk mengenal, mengetahui cara kerja serta
menghargai parailmuan penemunya

Menggunakan dan menerapkan metode ilmiah dalam
memecahkan permasal ahan.

Tujuan pembelgaran sains di SD menurut Badan Standar Nasional

Pendidikan (BSNP) dalam Susanto (2014: 171), dimaksudkan untuk:

1. Memperoleh keyakinan terhadap kebesaran Tuhan Yang Maha

Esa berdasarkan keberadaban, keindahan dan keteraturan alam
ciptaan-Nya.

Mengembangkan pengetahuan dan pemahaman konsep-konsep
IPA yang bermanfaat dan dapat di terapkan dalam kehidupan
sehari-hari.

Mengembangkan rasa ingin tahu, sikap positif dan kesadaran
adanya hubungan yang saling mempengaruhi antara IPA,
lingkungan, teknologi dan masyarakat.

Mengembangkan keterampilan proses untuk menyelidiki alam
sekitar, memecahkan masalah dan membuat keputusan.
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5. Meningkatkan kesadaran untuk berperan serta dalam
memelihara, menjaga dan melestarikan lingkungan alam.

6. Meningkatkan kesadaran untuk menghargai alam dan segala
keteraturannya sebagal salah satu ciptaan Tuhan.

7. Memperoleh beka pengetahuan, konsep dan keterampilan IPA
sebagai dasar untuk melanjutkan pendidikan ke SMP/MTS.

3. Pengertian Keterampilan Proses

Keterampilan proses [IPA merupakan keterampilan yang
dikembangkan pada anak SD dalam bentuk modifikas dari
keterampilan proses yang dimiliki ilmuan sebab harus disesuaikan

dengan kemampuan kognitif siswa masing-masing.

Menurut Indrawati dalam Trianto (2014: 144)

keterampilan proses merupakan keseluruhan keterampilan
ilmiah yang terarah yang dapat digunakan untuk
menemukan suatu konsep atau prinsip atau teori, untuk
mengembangkan konsep yang telah ada sebelumnya,
ataupun untuk melakukan penyangkalan terhadap suatu
penemuan.

Menurut Funk dalam Trianto (2014: 144) membagi keterampilan
proses menjadi dua tingkatan yaitu, keterampilan proses tingkat
dasar dan keterampilan proses terpadu. Keterampilan proses tingkat
dasar meliputi:

Observasi
Klasfikas
Komunikasi
Pengukuran
Prediksi
Inferensi

S0 Q0 oW

Sedangkan keterampilan proses terpadu meliputi

Menentukan variabel
Menyususn tabel data
Menyusun grafik

Memberi hubungan variabel
Memproses data
Menganalisis penyelidikan
Menyusun hipotesis

@ rPpo0Tw



h.
i
j.

Menentukan variabel secara operasional
Merencanakan penyelidikan
Melakukan eksperimen

Aspek keterampilan dasar yang dikembangkan pada anak SD menurut

Trianto (2014: 144-148)

10.

Pengamatan

Pengamatan dilakukan dengan penggunaan indera-indera
siswa masing-masing. Siswa mengamati dengan
penglihatan, pendengaran, pengecapan, perabaan, dan
pembauan.

Pengklasifikasian

Keterampilan yang meliputi pengelompokan objek-objek
menurut sifat-sifat tertentu.

Penginferensian

Penggunaan apa yang siswa amati untuk menjelaskan
sesuatu yang telah terjadi. Penginferensian berlangsung
melampaui  suatu pengamatan untuk menafsirkan apa
yang telah diamati.

Peramalan atau Memprediksi

Pengajuan hasil-hasil yang mungkin dihasilkan dari suatu
percobaan. Ramaan-ramalan  didasarkan  pada
pengamatan-pengamatan dan inferensi-inferensi
sebelumnya.

Pengkomunikasian

Keterampilan untuk mengatakan atau menyampaikan apa
yang siswa ketahui dengan ucapan kata-kata, tulisan,
gambar, demonstrasi atau grafik.

Pengukuran

Penemuan ukuran dari suatu objek, berapakah massa
suatu objek, berapa banyak ruang yang ditempati suatu
objek. Objek tersebut dibandingkan dengan suatu
pengukuran, misalnya satuan baku centimeter.

Melakukan Eksperimen

Pengujian hipotesis atau prediks. Dalam suatu
eksperimen, seluruh variabel harus dijaga tetap sama
kecuail satu, yaitu variabel manipulasi.

Pengontrolan Variabel

Memastikan bahwa segaa sesuatu dalam suatu
percobaan tetap sama kecuali satu faktor.

Perumusan Hipotesis

Perumusan dugaan yang masuk aka yang akan dapat
diuji tentang bagaimana atau mengapa sesuatu terjadi.
Pendefinisian Secara Operasional

Perumusan suatu definisi yang berdasarkan pada apa
yang anda lakukan atau apa yang anda amati.
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Menurut Dahar dalam Widi dan Sulistyowati (2014: 114)
keterampilan proses IPA iaah keterampilan intelektual atau
keterampilan berfikir. Keterampilan proses tersebut dapat

diklasifikasikan sebagai berikut

Mengamati

Menafsirkan pengamatan
Meramalkan

Menggunakan aat dan bahan
Menerapkan konsep

M erencanakan penelitian
Mengomunikasikan hasil penelitian
Mengajukan pertanyaan

N ORA~WNE

Berdasarkan pendapat beberapa ahli di atas, dapat disimpulkan
bahwa keterampilan proses dasar merupakan keterampilan dasar
yang harus dimiliki peserta didik untuk memukan suatu konsep atau

prinsip untuk mengembangkan konsep yang telah ada sebelumnnya.

. Tujuan Méatihkan K eterampilan Proses

Tujuan melatihkan keterampilan proses pada pembelgaran ipa
menurut Muhammad dalam Trianto (2014: 150) adalah sebagai

berikut:

a. Meningkatkan motivasi dan hasil belgar siswa, karena
dalam melatihkan ini siswa dipacu untuk berpartisipasi
secara aktif dan efesien dalam belgjar.

b. Menuntaskan hasil belgar secara serentak, bak
keterampilan produk, proses, maupun keterampilan
Kinerjanya.

c. Menemukan dan membangun sendiri konseps serta
dapat mendefiniskan secara benar untuk mencegah
terjadinya miskonsepsi

d. Untuk lebih memperdalam konsep, pengertian, dan fakta
yang dipelgarinya karena dengan keterampilan proses,
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siswa sendiri yang berusaha mencari dan menemukan
konsep tersebut

e. Mengembangkan pengetahuan teori atau konsep dengan
kenyataan dalamkehidupan bermasyarakat

f. Sebagai persigpan dan latihan dalam menghadapi
kenyataan hidup didalam masyarakat, karena siswa telah
dilatih  keterampilan dan berfikir logis dalam
memecahkan berbagai masalah dalam kehidupan.

D. Model Pembelajaran

1. Pengertian Model Pembelajaran

Suatu kegiatan pembelgjaran yang efektif dan efisien dapat dicapal
dengan pemilihan model pembelgaran yang tepat dan wajib dikuasai
oleh seorang guru. Model pembelgaran dapat dijadikan pola pilihan,
artinya para guru boleh memilih model pembelgaran yang sesuai dan

efisien untuk mencapai tujuan pembelgarannya.

Menurut Joyce & Weil dalam Rusman (2014: 133) berpendapat
bahwa model pembelgjaran adalah suatu rencana atau pola yang dapat
digunakan untuk membentuk kurikulum (rencana pembelgaran jangka
panjang), merancang bahan-bahan pembelgaran, dan membimbing
pembelgaran dikelas. Sedangkan Menurut Komalasari (2015 57)
menjelaskan bahwa model pembelgaran adalah pembelgjaran yang
tergambar dari awal sampai akhir yang disgjikan secara khas oleh

guru.

Berdasarkan beberapa pendapat ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa
model pembelgaran merupakan rencana atau pola kegiatan yang

digunakan oleh guru dalam melakukan kegiatan pembelgjaran dikelas.



2. Model-model Pembelajaran

Terdapat

berbaga macam model pembelgaran yang dapat

membantu guru dalam melaksanakan kegiatan pembelgaran

dengan kelebihan dan kekurangan dari masing-masing model

pembel gjaran tersebut guna mencapai tujuan pembelgjaran.

Dasar pertimbangan pemilihan model pembelgaran dan kapan

sebaiknya model tersebut digunakan dalam proses pembelgaran

perlu diperhatikan agar tidak salah menggunakannya. Menurut

Rusman (2014: 133) ada beberapa hal yang harus dipertimbangkan

guru dalam memilihnya, yaitu:

1. Pertimbangan terhadap tujuan yang hendak
dicapai.pertanyaan-pertanyaan yang dapat digjukan adalah:

a

b.

C.

Apakah tujuan pembelgaran yang ingin dicapai
berkenaan dengan kompetensi akademik, kepribadian,
sosial dan kompetensi vokasional?

Bagaimana kompleksitas tujuan pembelgjaran yang ingin
dicapai ?

Apakah untuk mencapai tujuan itu memerlukan
keterampilan akademik?

2. Pertimbangan yang berhubungan dengan bahan atau materi
pembelgaran:

a

b.

C.

Apakah materi pelgjaran itu berupa fakta, konsep, hukum
atau teori tertentu?

Apakah untuk mempelgari materi pembelgjaran itu
memerlukan prasyarat atau tidak?

Apakah tersedia bahan atau sumber-sumber yang relevan
untuk mempelgjari materi itu?

3. Pertimbangan dari sudut siswa

a

b.

C.

Apakah model pembelgaran sesua dengan tingkat
kematangan siswa?

Apakah model pembelgaran itu sesuai dengan minat,
bakat dan kondisi siswa?

Apakah model pembelgaran itu sesuai dengan gaya
belgjar siswa?

4. Pertimbangan lainnya yang bersifat nonteknis
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a. Apakah untuk mencapai tujuan hanya cukup dengan
satu model sgja?

b. Apakah model pembelgaran yang kita tetapkan
dianggap satu-satunya model yang dapat digunakan?

c. Apakah mode pembelgaran itu memiliki nilai
efektivitas atau efisiensi?

Secara garis besar, model-model pembelgaran tersebut akan

dijelaskan sebagai berikut:

. Model Pembelajaran Berbasis Proyek (Project Based Learning)
Pembelgaran berbasis proyek merupakan pembelgaran yang
berpusat pada siswa dalam merancang, membuat, dan menampilkan
produk/proyek. Menurut Sani (2015: 172), menyatakan bahwa
Project based learning merupakan strategi belgjar menggjar yang
melibatkan siswa untuk mengerjakan sebuah proyek yang
bermanfaat untuk menyelesaikan permasalahan masyarakat atau
lingkungan. Permasalahan yang dikaji merupakan permasalahan
yang kompleks dan membutuhkan penguasaan berbagai konsep

atau materi pelgaran dalam upaya penyel esaiannya.

Model pembelgaran berbasis proyek menekankan siswa untuk
mengembangkan kreativitasnya dalam merancang dan membuat
produk atau proyek yang dapat dimanfaatkan guna mengatas
permasal ahan yang ada di masyarakat atau lingkungan.

Selain itu, menurut Kosasih (2014: 96) pembelgaran berbasis
proyek (Project based learning) adalah model pembelgaran yang
menggunakan proyek/kegiatan sebagal tujuannya. Pembelgaran

berbasis proyek memfokuskan pada aktivitas siswa yang berupa
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pengumpulan informasi dan pemanfaatannya untuk menghasilkan

sesuatu yang bermanfaat.

. Modd Pembelajaran Penemuan (Discovery Learning)

Model pembelgaran penemuan bertujuan untuk menemukan
pengertian, ciri-ciri, perbedaan, persamaan suatu benda, konsep,
ataupun objek-objek pembelgaran lainnya. Menurut Kosasih
(2014: 83) model pembelgaran penemuan merupakan model
pembelgaran yang mengarahkan siswa untuk dapat menemukan
sesuatu melaui proses pembelgjaran yang dilakoninya. Sedangkan
menurut Piaget dalam Budiningsih (2012: 43) model Discovery
Learning adalah memahami konsep, arti, dan hubungan, melalui

proses intuitif untuk akhirnya sampai kepada suatu kesimpulan.

. Model Pembelajaran Berbasis Masalah (Problem Based

Learning)

Model pembelgjaran ini berdasar pada masalah-masalah yang ada
disekitar kita dalan kehidupan sehari-hari dimana siswa
dihadapkan pada suatu masalah dan mereka dituntut untuk
menemukan sendiri jawabannya. Menurut Kosasih (2014: 88)
model pembelgjaran berbasis masalah berdasar pada masalah-
masal ah yang dihadapi siswaterkait dengan kompetensi dasar yang
sedang dipelgari siswa. Masalah yang dimaksudkan bersifat nyata

atau sesuatu yang menjadi pertanyaan-pertanyaan pelik bagi siswa.
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Menurut Sani (2015: 127), menyatakan bahwa: Problem based
learning (PBL) merupakan pembelgaran yang penyampaiannya
dilakukan dengan cara menygikan suatu permasalahan,
mengajukan pertanyaan-pertanyaan, memfasilitasi penyelidikan,
dan membuka dialog. Permasalahan yang dikai hendaknya
merupakan permasalahan kontextual yang ditemukan siswa dalam

kehidupan sehari-hari.

Menurut Tan dalam Rusman (2014: 229) pembelgaran berbasis
masalah merupakan inovas dalam pembelgaran karena
kemampuan berfikir siswa betul-betul dioptimalisaskan melaui
proses kerja kelompok atau tim yang sistematis, sehingga siswa
dapat memberdayakan, mengasah, menguji, dan mengembangkan

kemampuan berfikirnya secara berkesinambungan.

Berdasarkan beberapa pendapat ahli di atas, peneliti mengunakan
model pembelgjaran berbasis masalah atau dikenal dengan model
PBL. Méeaui moded ini diharapkan pembelgaran berjalan lebih

optimal serta dapat meningkatkan hasil belgjar.

E. Model Problem Based Learning

1. Pengertian Model Problem Based Learning

Model pembelgaran berbasis masalah merupakan model yang
berdasar pada masalah-masalah yang dihadapi siswa secara nyata yang

ada dilingkungan sekitarnya. Pada model ini guru berperan mendorong
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siswa untuk bersikap kritis, yakni dapat menilai benar salahnya, tepat

tidaknya, dan baik buruknya sesuatu.

Menurut Kosasih (2014: 89) model pembelgaran berbasis masalah
dilakukan dengan adanya pemberian rangsangan berupa masalah-
masalah yang kemudian dilakukan pemecahan masalah oleh siswa
yang diharapkan dapat menambah keterampilan siswa dalam
pencapaian materi pembelgaran. Selain siswa, guru juga berperan
penting dalam proses pembelgaran yang akan mmenggerakan siswa
menuju kemandirian, kehidupan yang luas, dan belgar sepanjang

hayat.

Peran guru dalam pembelgaran berbasis masalah berbeda dengan
peran guru didalam kelas, menurut Rusman (2014: 234) guru dalam
pembelgaran berbasis masalah terus berfikir tentang beberapa hal,
yaitu:

1. Bagamana dapat merancang dan menggunakan
permasalahan yang ada di dunia nyata, sehingga sswa
dapat menguasai hasil belgar

2. Bagamana bisa menjadi pelatih siswa dalam proses
pemecahan masalah, pengarahan diri, dan belgar dengan
teman sebaya

3. Bagamana siswa memandang diri mereka sebagal
pemecah masalah yang aktif

Berdasarkan pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa model
pembelgjaran berbas masalah (Problem Based Learning) adalah
suatu model pembelgaran yang memberikan fasilitas kegiatan

belgjar peserta didik untuk mencari, mengolah dan menemukan
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pengalaman belgjar yang lebih bersifat konkret dengan mengaitkan

pembelgaran dengan kehidupan nyata peserta didik dalam

kehidupan sehari-hari.

2. Karakteristik Model Problem Based Learning

Model pembelgaran berbasis masalah merupakan penggunaan

berbagai macam kecerdasan untuk menghadapi tantangan dunia nyata

yang baru dan kompleks. Menurut Tan dalam Rusman (2014: 232)

karakteristik pembel gjaran berbasis masalah adalah sebagi berikut:

NP

o O

0 N

10.

Permasalahan menjadi starting point dalam belgjar
Permasal ahan yang diangkat adalah permasalahan yang ada
didunia nyata yang tidak terstruktur

Permasalahan membutuhkan perspektif ganda (multiple
per spective)

Permasal ahan, menantang pengetahuan yang dimiliki oleh
siswa, sikap dan kompetens yang kemudian membutuhkan
identifikasi kebutuhan belgar dan bidang baru dalam
belgjar

Belgar pengarahan diri menjadi hal yang utama
Pemanfaatan sumber pengetahuan vyang beragam,
penggunaannya, dan evaluasi sumber informasi merupakan
proses yang esensial dalam pembelgjaran berbasis masalah
Belgjar adalah kolaboratif, komunikas dan kooperatif
Pengembangan keterampilan inquiry dan pemecahan
masalah sama pentingnnya dengan penguasaan isi
pengetahuan untuk mencari solusi dari  sebuah
permasal ahan

Keterbukaan proses dalam pembelgjaran berbasis masalah
meliputi sintesis dan integrasi dari sebuah proses belgjar
Pembelgaran berbasis masalah melibatkan evaluas dan
review pengalaman siswa dan proses belgjar.

Karakteristik lainnya sebagaimana yang dikemukakan oleh Amien

dalam Kosasih (2014: 89) adalah sebagai berikut

1
2.

Bertanya, tidak semata-mata menghafal
Bertindak, tidak semata-mata melihat dan mendengarkan
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Menemukan problematidak semata-mata belgjar fakta
Memberikan pemecahan, tidak semata-mata belgar fakta
untuk mendapatkan

5. Mengandlisis, tidak semata-mata mengamati

6. Membuat sintesis, tidak semata-mata membuktikan

7. Berfikir, tidak semata-mata bermimpi
8
9

~w

. Menghasilkan, tidak semata-mata menggunakan
. Menyusun, tidak semata-mata mengumpulkan
10. Menciptakan, tidak semata-mata memproduksi kembali
11. Menerapkan, tidak semata-mata mengingat-ingat
12. Mengeksperimentasikan, tidak semata-mata membenarkan
13. Mengkritik, tidak semata-mata menerima
14. Merancang, tidak semata-mata beraksi
15. Mengevaluasi dan menghubungkan, tidak semata-mata
mengulangi.

Menurut Kosasih (2014: 90) model pembelgaran dengan skenario

seperti itu juga mengacu pada hal-hal berikut

1. Responsibility
Pembelgjaran berbasis masalah menekankan responsibility
dan answerability para siswa untuk cepat tanggap terhadap
permasalahan yang ada dan cepat mengambil keputusan
sebagai solusinya.

2. Realisme
Kegiatan sswa difokuskan pada permasalahan-
permasalahan yang nyata, yang mungkin mereka hadapi
sehari-hari

3. Active-learning
Pembelgaran berbasis masalah mengaitkan isu yang
relevan dengan materi pembelgaran untuk mendorong
siswa untuk menemukan jawaban sendiri. Mereka mencari
berbagai referensi, bertanya, pada narasumber tertentu,
ataupun dengan melalui serangkaian pengamatan lapangan.
Dengan demikian, model pembelgaran berbasis masalah
mendorong terjadi proses kemandirian dalam belgjar.

4. Umpan Balik
Diskusi, presentas,, dan evaluas terhadap para siswa
digunakan sebagal umpan balik yang berharga. Kegiatan-
kegiatan tersebut bertujuan untuk mendorong siswa ke arah
pembel g aran berdasarkan penga aman-pengalaman faktual.

5. Pembentukan kompetensi secara komprehensif
Pembelgjaran berbasis masalah dikembangkan tidak hanya
ada keterampilan pokok dan pengetahuan, tetapi juga
mempunyai pengaruh besar pada pembentukan karakter,
seperti kerja sama, tanggung jawab, kesantunan,
berdisiplin.



6. Driving questions
Pembelgaran berbasis masalah difokuskan pada
kemampuan siswa membuat pertanyaan atau merumuskan
permasalahan. Siswa pun harus dapat mencari solus atau
permasalahnnya itu dengan konsep, prinsip, dan ilmu
pengetahuan yang sesuai.

7. Constructive Investigations
Pembelgaran menjadikan aktivitas siswa merupakan
sesuatu yang sangat penting.

Berdasarkan beberapa pendapat ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa
karakteristik pembelgjaran berbasis masalah adalah pembelgaran yang
di mulai dengan pemberian suatu masalah, berupa masalah dunia nyata
dan kemudian peserta didik dituntut untuk belgjar mandiri dan berfikir
kritis secara individu maupun kelompok dalam memecahkan masalah

tersebut.

. Langkah-langkah Model Problem Based Learning

Secara garis besar pada pembelgaran berbasis masalah mempunyai
langkah-langkah dalam pembelgaran, menurut Kurniasih (2014: 77)
terdapat 5 tahapan Problem Based Learning yang diawali dengan guru
memperkenalkan siswa dengan masalah otentik dan diakhiri dengan
penygjian dan analisis hasil kerja siswa. Aktivitas guru dan siswa

setiap tahapan diringkas dalam tabel dibawah ini:



Tabel 2 langkah-langkah Pembelajaran Berbasis Masalah

Tahap

Aktivitas Guru dan Siswa

Aktivitas Siswa

Tahap 1
Mengorientasikan siswa
terhadap masalah

Guru menjelaskan tujuan
pembelgjaran dan sarana
logistik yang dibutuhkan.
Guru memotivasi siswa
untuk ikut terlibat dalam
aktivitas pemecahan
masal ah nyata yang dipilih
atau ditentukan.

Siswa menyimak dengan
baik

Tahap 2

Guru membantu siswa
untuk mendefinisikan dan
mengorgani sasikan tugas

Siswa membuat definis

Mengorganisasikan belgjar yang berhubungan | dan mengorganisasi tugas
siswauntuk belgjar dengan masal ah yang belgar
sudah diorientasikan pada
tahap sebelumnya.

Tahap 3
Membimbing
penyelidikan individua
maupuan kelompok

Guru mendorong siswa
untuk mengumpulkan
informasi yang sesuai dan
mel aksanakan eksperimen
untuk mendapatkan
kejelasan yang diperlukan
untuk menyelesaikan
masalah.

Siswa mengumpulkan
informasi yang sesuai
dengan pembahasan materi
dan melakukan eksperimen

Tahap 4
Mengembangkan dan
menygjikan hasil karya

Guru membantu siswa
untuk berbagi tugas dan
memecahkan atau
menyampaikan karya yang
sesuai sebagai hasil
pemecahan masalah dalam
bentuk laporan, video, dan
model.

Siswa merencanakan karya
baik berupa laporan
maupun hasil rekaman
siswa mempresentasikan
produk yang ditemukan
baik secaraindividual
maupun kelompok

Tahap 5
Menganalisis dan
mengevaluasi proses
pemecahan masalah

Guru membantu siswa
untuk melakukan refleksi
atau evaluasi terhadap
proses pemecahan masalah
yang dilakukan.

Siswa melakukan refleksi
terhadap penyelidikan

35

Nur daam Rusman (2014: 243) mengemukakan bahwa langkah-

langkah pembel gjaran berbasis masalah adalah sebagai berikut:

akrwdndPE

Orientasi siswa pada masalah

Mengorganisas siswa untuk belgjar

M embimbing pengalaman ndividual/kelompok
Mengembangkan dan menygjikan hasil karya
Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah
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Fogarty dalam Rusman (2014: 243) mengemukakan langkah-

langkah yang akan dilalui siswa dalam sebuah proses PBL adalah:

menemukan masalah
mendefinisikan masalah
mengumpulkan fakta
pembuatan hipotesis
penelitian

rephrasing masalah
menyuguhkan alternatif
mengusulkan solusi

N ORA~WNE

Berdasarkan ketiga sumber dalan menentukan langkah-langkah
(sintaks) Problem Based Learning, maka peneliti akan
menggunakan langkah-langkah yang diungkapkan oleh Imas
Kurniassh dalam menyusun langkah pembelgaran. Alasannya
adalah langkah-langkah yang dikemukakan oleh Imas Kurniasih
sederhana, tetapi langkah-langkah pemecahan masalahnya sangat

terlihat jelas.

4. Kelebihan Model Problem Based Learning
Setiap model pembelgaran pasti memiliki kelebihan dan kekurangan
masing-masing, seperti menurut Sanjaya (2013: 220) model berbasis
masalah memiliki beberapa keunggulan, diantaranya:

a. Pemecahan masalah (problem solving) merupakan teknik
yang cukup bagus untuk lebih memahami isi pelgjaran.

b. Pemecahan masalah (problem solving) dapat menantang
kemampuan siswa serta memberikan kepuasan untuk
menemukan pengetahuan baru bagi siswa.

c. Pemecahan masalah (problem solving) dapat meningkatkan
aktivitas pembelgjaran siswa.

d. Pemecahan masaah (problem solving) dapat membantu
siswa bagaimana mentransfer pengetahuan mereka untuk
memahami masalah dalam kehidupan nyata.
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e. Pemecahan masalah (problem solving) dapat membantu
siswa untuk mengembangkan pengetahuan barunya dan
bertanggung jawab dalam pembelgaran yang mereka
lakukan. Disamping itu, pemecahan masalah itu juga dapat
mendorong untuk melakukan evaluasi sendiri baik terhadap
hasil maupun proses belgarnya.

f. Melaui pemecahan masalah (problem solving) bisa
memperlihatkan kepada siswa bahwa setigp mata
pelgaran(matematika, IPA, sgarah, dan lain sebagainya),
pada dasarnya cara berfikir, dan sesuatu yang harus
dimengerti oleh siswa, bukan hanya sekedar belgar dari
guru atau dari buku-buku sgja.

g. Pemecahan masalah (problem solving) dianggap lebih
menyenangkan dan disukai siswa.

h. Pemecahan masalah  (problem  solving) dapat
mengembangkan kemampuan siswa untuk berfikir kritis
dan mengembangkan kemampuan mereka  untuk
menyesuai kan dengan pengetahuan baru.

i. Pemecahan masalah (problem solving) dapat memberikan
kesempatan kepada siswa untuk mengaplikasikan
pengetahuan yang mereka miliki dalam dunia nyata.

j.  Pemecahan masalah (problem  solving) dapat
mengembangkan minat siswa untuk terus-menerus belagjar
sekalipun belgjar pada pendidikan formal telah berakhir.

Selanjutnya menurut Kurniasih (2015: 49) model pembelgaran
berbasis masalah memiliki keunggulan yang sangat banyak,

diantaranya adalah:

a. Mengembangkan pemikiran kritis dan keterampilan kreatif
siswa

b. Dapat meningkatkan kemampuan memechkan masalah para
siswa dengan sendirinya

c. Meningkatkan motivasi siswadalam belgjar

d. Membantu siswa belgar untuk mentransfer pengetahuan
dengan situasi yang serba baru

e. Dapat mendorong siswa mempunyai inisiatif untuk belgjar
secara mandiri

f. Mendorong kreativitas siswa dalam pengungkapan
penyelidikan masalah yang telah ialakukan

g. Dengan model pembelgjran ini akan terjadi pembelgaran
yang bermakna

h. Model ini siswa mengintegraskan pengetahuan dan
keterampilan secara simultan dan mengaplikasikannya
dalam konteks yang relevan
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Model pembelgjaran ini dapat meningkatkan kemampuan
berfikir kritis, menumbuhkan inisiatif siswa dalam bekerja,
motivasi internal untuk belgjar,dan dapat mengembangkan
hubungan interpersonal dalam bekerja kelompok

Sedangkan menurut Sumantri (2015: 46) memaparkan kelebihan

model PBL sebagai berikut:

wh e

o ok

7.

Meélatih siswa untuk mendesain suatu penemuan

Berfikir dan bertindak kreatif

Siswa dapat memecahkan masalah yang dihadapi secara
realistis

Mengidentifikasi dan mengevaluasi penyelidikan
Menafsirkan dan mengevaluas hasil pengamatan
Merangsang bagi perkembangan kemajuan berfikir siswa
untuk menyelesaikan suatu permasalahan yang dihadapi
dengan tepat

Membuat pendidikan |ebih relevan dengan kehidupan

Berdasarkan pendapat beberapa ahli di atas dapat disimpulkan bahwa

kelebihan dari model pembelgaran berbasis masalah yaitu, proses

pembelgaran berpusat pada peserta didik untuk mengembangkan

pengetahuan barunya, peserta didik makin termotivas untuk terus

belgjar, dan peserta didik Iebih aktif dalam proses pembelgjaran.

. Kekurangan Model Problem Based Learning

Selain memiliki kelebihan, model berbasis masalah juga memiliki

kelemahan diantaranya menurut Sanjaya (2013: 221)

a Manakda siswa tidak memiliki minat atau tidak

mempunyai kepercayaan bahwa masalah yang dipelgari
sulit untuk dipecahkan, maka mereka akan merasa enggan
untuk mencoba.

Keberhasilan strategi pembelgaran melaui  problem
solving membutuhkan cukup waktu untuk persiapan.

Tanpa pemahaman mengapa mereka berusaha untuk
memecahkan masalah yang sedang dipel gjari, maka mereka
tidak akan belgjar apa yang merekaingin pelgari.
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Meskipun model ini terlihat begitu baik dan sempurna tetap sga

memiliki kelemahan, diantaranya menurut Kurniasih (2015: 50)

a. Model ini butuh pembiasaan, karena model itu cukup rumit
dalam teknisnya serta siswa betul-betul harus dituntut
konsentrasi dan daya kreasi yang tinggi

b. Dengan mempergunakan model ini, berarti proses
pembelgjaran harus dipersiapkan dalam waktu yang cukup
panjang

c. Siswa tidak dapat benar-benar tahu apa yang mungkin
penting bagi mereka untuk belgjar, terutama bagi mereka
yang tidak memiliki pengalaman sebelumnya

d. Sering juga ditemukan kesulitan terletak pada guru, karena
guru kesulitan menjadi fasilitator dan mendorong siswa
untuk mengajukan pertanyaan yang tepat dari pada
menyerahkan mereka solusi.

Sedangkan kelemahan dari peneragpan model PBL yang disebutkan

oleh Sumantri (2015: 47) antaralain:

1. Beberapa pokok bahasan sangat sulit untuk menerapkan
model PBL

2. Membutuhkan alokasi waktu yang lebih panjang

3. Pembelgaran hanya berdasarkan masalah

Berdasarkan pendapat beberapa ahli di atas, dapat disimpilkan
bahwa kelemahan model PBL adalah siswa berfikir masalah
tersebut sulit untuk dipecahkan, jadi mereka tidak tertarik untuk
mencoba memecahkan masalah dan memerlukan waktu yang

cukup panjang dalam proses pembel g aran.

F. Penditian Relevan

Banyak penelitian yang telah dilakukan mengenai model pembelgaran
berbasis masalah (Problem Based Learning) dalam rangka meningkatkan

keterampilan proses siswa, dalam pendlitian tersebut dinyatakan bahwa



40

adanya pengaruh penerapan model pembelgaran berbasis masalah

(Problem Based Learning)

1. Pendlitian L. Desy Nakaryaswari (2017) Pengaruh Penerapan Model
Problem Based Learning Terhadap Kemampuan Evaluas dan
Inferensi Pada Mata Pelgaran IPA Kelas IV SD Kanisius Sengkan
Yogyakarta. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa model Problem
Based Learning berpengaruh terhadap kemampuan evaluasi dan
inferensi. Rerata kelompok ekperimen lebih tinggi dari pada
kelompok kontrol dilihat dari sebelum menggunakan model Problem
Based Learning.

2. Pendlitian Prasetyo Adhi Nugroho (2016) yang berjudul Penerapan
Model Problem Based Learning (PBL) dengan Media Grafis untuk
Meningkatkan Aktivitas dan Hasil Belgar Siswa pada Pelgaran Pkn
Kelas Vb SD Negeri 4 Metro Utara menunjukkan terdapat pengaruh
antara model pembelgjaran Problem Based Learning dengan media
grafis dengan hasil belgar siswa. Kesamaan tersebut vyaitu
menerapkan model Problem Based Learning pada siswa,
menggunakan jenis penelitian eksperimen, dan mempengaruhi hasil
belgar siswa. Namun terdapat perbedaan yaitu pada penelitian
Prasetyo Adhi Nugroho menggunakan subjek siswa kelas V, tempat
penelitian di SD Negeri 4 Metro Utara, dan melakukan penelitian
tahun 2016. Sedangkan peneliti menggunakan subjek siswa kelas 1V,
tempat penelitian di SD Negeri 10 Negeri Katon, dan akan melakukan

penelitian pada tahun 2018.
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3. Pendlitian Lisa dkk (2014) berjudul pengaruh Penerapan Model PBL
Terhadap Keterampilan Proses Sains Siswa Kelas V SD di Gugus IV
Diponegoro Kecamatan Mendoyo. Berdasarkan hasil penelitian dan
pembahasan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa terdapat
perbedaan yang signifikan pada keterampilan proses sains antara
kelompok siswa yang dibel gjarkan menggunakan model pembelgjaran
Problem Based Learning (PBL) dan kelompok siswa yang
dibelgarkan menggunakan model pembelgjaran konvensional pada
siswa kelas V SD di Gugus IV Diponegoro Kecamatan Mendoyo
tahun garan 2013/2014. Adanya perbedaan yang signifikan
menunjukkan bahwa pembel gjaran menggunakan model pembelgjaran
Problem Based Learning (PBL) memberikan pengaruh terhadap
keterampilan proses sains siswa.

Berdasarkan penelitian yang relevan yang pernah dilakukan oleh
peneliti sebelumnya maka peneliti juga tertarik untuk mengadakan
penelitian mengenai “Pengaruh Penerapan Model Problem Based
Learning Terhadap Keterampilan Proses Pada Pembelgaran IPA

Terpadu Siswa Kelas IV SD Negeri 3 Sidoharjo”.

G. Kerangka Pikir

Model pembelgjaran berbasis masalah adalah model pembelgaran yang
dimulai dengan adanya masalah. Masalah daam PBL dijadikan fokus
pembelgjaran yang diselesaikan peserta didik melalui kerja kelompok
sehingga dapat memberi pengalaman-pengalaman belgar yang beragam

kepada peserta didik seperti kerja sama dan interaksi dalam kelompok.
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Disamping itu model PBL juga diyakini dapat meningkatkan keterampilan

proses peserta didik dalam pembelgjaran IPA.

Peneragpan proses pembelgaran pada penelitian ini dimulai dengan
memberikan soal pretest pada siswa kelas IV A. Setelah diberikan soal
pretest peserta didik diberi perlakuan dengan menerapkan model PBL,
kemudian di akhir pembelgaran, peserta didik diberikan soal posttest
berbentuk soal variasi kasus pilihan jamak setelah diberi perlakuan
penergpan model PBL. Pemberian model ini diharapkan mampu
memberikan kontribusi terhadap peningkatan keterampilan proses pada

pembelgaran IPA.

Berdasarkan uraian tersebut, maka kerangka berpikir dalam penelitian ini

dapat dilihat pada gambar di bawah ini:

X > Y

Gambar 1 Kerangka pikir konsep variabel

Keterangan:
X = Model pembelgjaran berbasis masalah
Y = Keterampilan proses

— =Pengaruh

. Hipotesis

Menurut Sugiyono (2017: 96) hipotesis merupakan jawaban sementara
terhadap rumusan masalah penelitian, dimana rumusan masaah penelitian
telah dinyatakan dalam bentuk kalimat pertanyaan. Menurut Arikunto

(2013: 71) hipotesis adalah suatu jawaban yang bersifat sementara
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terhadap permasalahan penelitian sampai terbukti melalui data yang

terkumpul.

Berdasarkan beberapa pendapat ahli di atas dapat disimpulkan bahwa
hipotesis adalah dugaan yang bersifat sementara yang masih perlu
dibuktikan kebenarannya melalui penelitian. Berdasarkan kagjian teori,
penelitian yang relevan, dan kerangka pikir, maka hipotesis yang dapat

digjukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

Berdasarkan landasan teori dan kerangka pikir di atas hipotesis yang
digjukan dalam penelitian ini adalah “Terdapat Perbedaan Y ang Signifikan
Pada Penerapan Model Problem Based Learning Terhadap Keterampilan
Proses Pada Pembelgjaran IPA Terpadu Tema 8 Subtema 3 Kelas IV SD

Negeri 3 Sidoharjo Tahun Ajaran 2017/2018.



1. METODE PENELITIAN

A. Desain Pendlitian

Penelitian ini menggunakan metode eksperimen dengan cara memberikan
perlakuan kegiatan dalam belgar. Menurut Sugiyono (2015: 3)

menyatakan “Metode penelitian diartikan sebagai cara ilmiah untuk

mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu”.

eksperimen yang digunakan dalam penelitian ini adalah pre-eksperimental

design. Jenis pre-eksperimental design yang digunakan adalah one group

pretest-posttest design.

Pretest
O1

Treatment
X

Posttest
O,

Gambar 2. Desain Penelitian One Group Pretest-Posttest Design

K eterangan:

O - Tesawal (sebelum diberi perlakuan)
X . Perlakuan (penerapan model problem based learning)
O - Tes akhir (sesudah diberi perlakuan)

B. Tempat dan Waktu Penelitian

1. Tempat Pendlitian

Penelitian ini dilakukan di kelas IV SD Negeri 3 Sidoharjo Tahun

pelgaran 2017/2018
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2. Waktu Pendlitian
Penelitian ini dilaksakan pada semester genap di kelas IV SD Negeri

3 Sidoharjo tahun pelgjaran 2017/2018

C. Populasi dan Sampel Pendlitian
1. Populas Pendlitian

Populas merupakan salah satu ha yang perlu mendapat perhatian
dengan seksama apabila peneliti ingin menyimpulkan suatu hasil yang
dapat dipercaya dan tepat. Menurut Arikunto (2014: 173) “populasi
adalah keseluruhan subjek. Apabila seseorang ingin meneliti semua
elemen yang ada dalam wilayah penelitian, maka penelitiannya
merupakan penelitian populasi. Studi atau penelitiannya juga disebut
studi populasi atau studi sensus”.

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas IV SD

Negeri 3 Sidoharjo Tahun Pelgjaran 2017/2018 yang berjumliah 41

pesertadidik.
Tabel 3. Data Jumlah Peserta Didik Kelas1V SD Negeri 3
Sidoharjo
No Kelas Jumah Peserta didik
1 IV a 20
2 IV b 21
Jumlah 41

Sumber: Dokumentasi SD Negeri 3 Sdoharjo

2. Sampel Pendlitian
Sampel dianggap sebagai sumber data yang penting untuk mendukung
penelitian. Menurut Arikunto (2014: 174) “sampel adalah sebagaian

atau wakil populasi yang diteliti”. Sedangkan menurut Sugiyono
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(2015: 118) “sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang
dimiliki oleh populasi tersebut”. Penelitian ini menggunakan teknik
sampling probability sampling dengan jenis teknik random sampling.
Pemilihan teknik ini karena pengambilan anggota sampel dari populasi
dilakukan secara acak tanpa memperhatikan strata yang ada dalam

populasi itu.

D. Variabel Pendlitian

Penelitian ini terdapat dua variabel, yaitu variabel independen
(bebas) dan variabel dependen (terikat). Menurut Sugiyono (2015:
61) mengemukakan bahwa variabel penelitian adalah suatu atribut
atau sifat atau nilai dari orang, obyek atau kegiatan yang mempunyai
varias tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelgjari dan
kemudian ditarik kesimpulannya. Variabel independen (variabel
bebas) dan variabel dependen variabel terikat pada penelitian ini
yaitu sebagai berikut:

a. variabel independen (variabel bebas) adalah variabel
yang mempengaruhi atau yang menjadi  sebab
perubahan atau timbulnya variabel dependen (terikat).
Variabel bebas merupakan variabel yang mempengaruhi
variabel lainnya yang dilambangkan X. Variabel bebas
pada penelitian ini yaitu model pembelgaran berbasis
masalah ( Problem Based Learning) .

b. Variabel dependen (variabel terikat) adalah variabel
yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat karena
adanya variabel bebas. Varibel terikat merupakan
variabel yang akan diukur untuk  mengetahui
pengaruh lain, yang dilambangkan Y. Variabel terikat
pada penelitian ini yaitu keterampilan proses peserta
didik (Y).
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E. Definis Konseptual dan Operasional Variabel
1. Definisi Konseptual
Definisi konseptual adalah penarikan batasan yang menjelaskan
suatu konsep secara singkat, jelas dan tegas. Definisi konseptual
dalam penelitian ini adalah:

a. Model pembelgjaran problem based learning merupakan
model yang menygjikan masalah dunia nyata untuk
dipecahkan oleh peserta didik secara individu maupun
kelompok sehingga dapat merangsang peserta didik untuk
berpikir kritis serta melatih dan mengembangkan keterampilan
pesertadidik dalam memecahkan masalah.

b. Keterampilan proses merupakan keterampilan yang
dikembangkan pada anak SD dalam bentuk modifikasi dari
keterampilan proses yang dimiliki ilmuan sebab harus
disesuaikan dengan kemampuan afektif pesertadidik
masing-masing. Keterampilan proses meliputi keterampilan
observasi, mengklasifikasi, mengukur, prediks, inferens,

dan mengkomunikasikan.

2. Definis Operasional
Definisi oprasional variabel penelitian ini adalah sebagai berikut:
a. Penelitian model problem based learning menggunakan
langkah-langkah: mengorientasi masalah, mengorganisas,

penyelidikan, penampilan hasil, analisis dan evaluasi.
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b. Keterampilan proses merupakan keterampilan dasar yang
harus dimiliki peserta didik di sekolah. Keterampilan proses
pada penelitian ini diukur menggunakan soa tes berbentuk
soal varias kasus sebanyak 20 butir soa pilihan jamak.
Keterampilan yang diharapkan muncul pada penelitian ini
berupa keterampilan mengobservasi, mengklasifikas,
mengukur,  mengkomunikasikan, = memprediksi, dan

menginferens.

F. Teknik Pengumpulan Data

Penelitian ini, perlu menggunakan metode yang tepat, juga perlu memilih

teknik dan alat pengumpulan data yang relevan. Penggunaan teknik dan

aa pengumpulan data yang memungkinkan diperolehnya data yang

objektif. Teknik pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini

sebagal berikut:

1. Teknik Wawancara

Wawancara merupakan teknik penelitian yang dilakukan dengan
cara dialog, baik secara langsung maupun melaui perantara
Sudaryono, dkk (2013: 35) Wawancara adalah suatu cara
pengumpulan data yang digunakan untuk memperoleh informasi
langsung dari sumbernya. Penelitian ini menggunakan pedoman
wawancara yang berisi tentang uraian yang biasanya dituangkan
dalam bentuk daftar pertanyaan agar proses wawancara dapat
berjalan dengan baik. Sifat wawancara pada penelitian ini adalah

terpimpin. Menurut Sudaryono, dkk (2013: 35) wawancara
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terpimpin adalah wawancara yang pertanyaannya digjukan
menurut daftar pertanyaan yang telah disusun.
Penggunaan teknik wawancara dilakukan terhadap guru untuk
mengetahui kondisi awal proses pembelgaran IPA yang sudah
berjalan selamaini di kelas 1V A dan kelas IV B.
2. Teknik Tes
Teknik tes digunakan untuk melihat dan mengukur keterampilan
proses, terutama pada ranah afektif dan psikomotor. Pada pendlitian
ini, tes yang digunakan berupa pretest dan posttest berbentuk soal
varias kasus pilihan jamak. Setelah diberikan pretest maka
dilanjutkan dengan pemberian materi pembelgjaran Tema 8 Daerah
Tempat Tinggalku Sub Tema 3 Bangga Terhadap Daerah Tempat

Tinggaku.

G. Instrumen Penelitian
1. Jenisinstrumen
Instrumen penelitian adalah suatu aa yang digunakan untuk
mengukur fenomena alam maupun sosial yang diamati. Salah satu
tujuan dibuatnya instrumen adalah untuk memperoleh data dan
informasi yang lengkap mengenai hal-hal yang ingin dikaji. Instrumen

penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah non-tes dan tes

1.1 Instrumen Tes
Menurut Margono, (2010: 170) “tes ialah seperangkat stimuli atau

rangsangan yang diberikan kepada seseorang dengan maksud
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untuk mendapat jawaban yang dapat dijadikan dasar bagi
penetapan skor angka”. Bentuk tes yang diberikan tes objektif
berbentuk kasus dan varias pilihan jamak yang berjumlah 20
butir. Soal pilihan jamak adalah suatu bentuk tes yang
mempunyai satu alternatif jawaban yang benar atau paling tepat.
Dilihat strukturnya bentuk soal pilihan gandaterdiri atas:

a. Stem : suatu pertanyaan yang berisi permasal ahan

yang akan ditanyakan.
b. Option : sgjumlah pilihan/ alternatif jawaban.

c. Kunci : jawaban yang benar/ paling tepat.

d. Distractori/Pengecoh : jawaban-jawaban lain selain kunci.

2. Uji Instrumen
2.1 Uji Instrumen Tes

a. Uji Cobalnstrumen
Sebelum soa tes diujikan kepada peserta didik, hal yang
harus dilakukan terlebih dahulu adalah uji coba instrumen.
Uji cobainstrumen dilakukan di luar sampel.

b. Uji Persyaratan Instrumen Tes
Setelah dilakukan uji coba instrumen tes, maka langkah
selanjutnya adalah menganalisis hasil uji coba yang bertujuan
untuk mengetahui validitas soal, reliabilitas soal, daya beda

soal, dan taraf kesukaran sodl.
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1. Validitas Soal

Uji validitas instrumen digunakan untuk mengetahui apakah
alat ukur yang digunakan dalam mendapatkan data valid
atau tidak. Pengujian validitas instrumen yang digunakan
pada penelitian ini menggunakan pengujian validitas
konstruksi  (construct validity) dengan menggunakan
korelasi Product Moment yang dikemukakan oleh Pearson,
dengan rumus sebagai berikut:

N XY — (ZX)(ZY)

Ty =
J@zx)- s02) vy - (svy2)

Keterangan:

T = Koefisien korelasi X dan'Y
N = Jumlah responden

SXY = Total perkalian skor X dan'Y
SX = Jumlah skor variabel X

SY = Jumlah skor variabel Y

> X = Total kuadrat skor variabel X
Y y? = Total kuadrat skor variabel Y

Mencari validitas soal tes afektif dilakukan uji coba soa dengan jumlah
responden sebanyak 30 peserta didik. Jumlah soal yang diuji sebanyak
24 soal. Setelah dilakukan uji coba soal, dilakukan analisis validitas butir
soal menggunakan rumus korelasi product moment.

Menurut Arikunto (2008: 73) Vadlditas instrumen dengan kriteria
pengujian r hitung > r tabel dengan a = 0,05, maka alat ukur tersebut
dinyatakan valid. Berdasarkan data perhitungan validitas instrumen hasil
belgjar butir soal dengan N=30 , menurut Arikunto (2008: 73) maka
signifikans nya adalah = 5%, maka rie adalah 0,361. Berdasarkan tabel

hasil perhitungan uji validitas, diperoleh 20 butir soa dinyatakan valid.
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Selanjutnya 20 butir soal yang valid digunakan untuk soal pretest dan
posttest. Adapun rekap data hasil perhitungan dapat dilihat pada lampiran

3 halaman 90.

Tabel 4. Klasifikas Validitas

Kriteria Validitas Keterangan

0.00 > rxy Tidak valid (TV)
0.00<rxy <0.20 Sangat Rendah (SR)
0.20 <rxy Rendah (R)

0.40 <rxy <0.60 Sedang (Sd)

0.60 <rxy <0.80 Tinggi (T)

0.80 <rxy < 1.00 Sangat tinggi (St)

Sumber: Arikunto, 2013

2. Rédliabilitas Soal
Instrumen yang reliabel adalah instrumen yang bila
digunakan beberapa kali untuk mengukur objek yang sama
secara garis besar akan menghasilkan data yang sama.
Perhitungan untuk mencari harga reliabilitas instrumen
didasarkan pada pendapat Arikunto (2013: 109) yang
menyatakan bahwa untuk menghitung reliabilitas dapat

digunakan rumus sebagai berikut:

_n .. Ydi
Ty = o (1 o7 )
Keterangan:
Iy = Reliabilitas yang dicari
n = Banyaknya butir soal
Yof  =Jumlah varians skor tiap-tiap item

af = Varians skor total
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Uji reliabilitas merupakan indeks yang menunjukkan sgjauh
mana alat pengukuran dapat dipercaya dan diandakan.
Reliabilitas instrumen diperlukan untuk mendapatkan data
sesuai dengan tujuan pengukuran. Proses pengolahan data
reliabilitas menggunakan program Microsoft Office Excel.

Tabel 5 Daftar Interpretasi Koefisien r

Koefisenr Reliabilitas
0,8000 - 1,0000 | S92 Tingy
0,6000-0,7999 |  ''N9g
0,4000 - 0,5999 Cukup
0,2000-03999 |  endah
0,0000-01989 | (0o

(Arikunto, 2008:109)

Berdasarkan perhitungan, diperoleh hasil rpwng = 0,9785
sedangkan rane = 0,361, hal ini berarti riwng l€bih besar dari
rae (0,9785 > ,361,) dengan demikian uji coba instrumen
tes dinyatakan reliabel. Hasil ini kemudian dibandingkan
dengan kriteria tingkat reliabilitas, karena nilal rhitung
(0,9785) yang diperoleh berada diantara nilai 0,81-1,00
maka dinyatakan bahwa tingkat reliabilitas dari uji coba
instrumen tes tergolong sangat tinggi. Hasil penghitungan

uji reliabilitas dapat dilihat pada lampiran 4 halaman 82



3. Daya Beda Soal

Daya beda soa diperlukan agar instrumen mampu
membedakan kemampuan masing-masing responden.
Teknik yang digunakan untuk menghitung daya pembeda
adalah dengan mengurangi rata-rata kelompok atas yang
menjawab benar dan ratarata kelompok bawah yang
menjawab benar. Rumus yang digunakan untuk

menghitung daya pembeda yaitu:

Keterangan:

D = Jumlah Peserta

J4 = Banyaknya peserta kelompok atas

]z = Banyaknya peserta kelompok bawah

B, = Banyaknya peserta kelompok bawah yang menjawab
soal dengan benar

B, = Banyak peserta kelompok atas yang menjawab soal
dengan benar

Tabel 6. Klasifikas Daya Beda Soal

No | Indeks Daya Pembeda Klasifikas
1 0,00- 0,19 Jelek

2 0,20- 0,39 Cukup
3 0,40 - 0,69 Baik

4 0,70- 1,00 Baik sekali
5 Negatif Tidak baik

(Arikunto, 2012: 225)
Berdasarkan hasil perhitungan, dapat diketahui hasil daya
pembeda soal seperti padatabel 8 berikut ini
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Tabel 7. Hasil Analisis Uji Beda Butir Soal

et Indekas
Klasifikas No.Soal Daya Beda
Jelek - 0,00- 0,19
Cukup 4,5,9, 17 0,20- 0,39
1,236,780,
. 11, 12, 13, 14,
Baik 15 16, 18, 19, 0,40 - 0,69
20,21, 22,23, 24
Baik Sekali - 0,70- 1,00
Tidak Baik - Negatif
Data lengkap : lampiran 5 dan 6; halaman 84 dan 85;
Sumber : Hasil Penelitian 2018

Berdasarkan tabel di atas terdapat 4 soa dengan Klasifikasi
Cukup , dengan indeks daya beda antara 0,20-0,39, 20 sod
dengan klasifikasi baik, dengan indeks daya beda antara

0,40-0,69.

. Taraf Kesukaran Soal

Rumus yang digunakan untuk menghitung taraf kesukaran

seperti yang dikemukakan oleh Arikunto (2012: 258) yaitu:

p2
s
Keterangan:
P : Tingkat Kesukaran
B : Jumlah pesertadidik yang menjawab pertanyaan
dengan benar

JS - Jumlah seluruh peserta didik peserta
Kriteria yang digunakan adalah semakin kecil indeks yang

diperoleh, semakin sulit soa tersebut. Sebaliknya semakin
besar indeks yang diperoleh, semakin mudah soal tersebut.
Klasifikas taraf kesukaran soal dapat dilihat pada tabel

berikut.
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Tabel 8. Tabel Klasifikas Taraf Kesukaran Soal

No Indeks Kesukaran Tingkat Kesukaran
1 0,00-0,30 Sukar
2 0,31-0,70 Sedang
3 0,71-1,00 Mudah

(Arikunto, 2013: 260)

Tabel 9. Hasll Analisis Tingkat Kesukaran Butir Soal

Tingkat
K esukaran No. Soal Indek Kesukaran
Sukar 5 0,00-0.30
1,23 4.6,7,8 9 10, 11, 12, 13, 14,
Sedang  15"16 17, 18, 19, 20, 21, 22, 23, 24 0.31-0,70
Mudah i 0,71-1,00

Data lengkap: lampiran 6 halaman 85; Sumber: Hasil Penelitian 2018

Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh taraf kesukaran terdapat 1 soal

dengan tingkat kesukaran sukar, dengan indek kesukaran antara 0,00-0,30.

Selanjutnya 23 soal dengan tingkat kesukaran sedang, dengan indek

kesukaran antara 0,31-0,70. Berarti soa dapat dikatakan sedang atau tidak

terlalu sulit dan tidak terlalu mudah.

. Pengujian Hipotesis

a Ujit

Guna menguji ada tidaknya perbedaan keterampilan proses pada

kelas IV A sebelum diberikan perlakuan dan setelah diberikan

perlakuan dengan model pembelgjaran Problem Based Learning,

maka digunakan Uji t. Penelitian ini membandingkan hasil nilai

pretest dan posttes. Menurut Sugiyono (2016: 273) rumus dari uji t

adal ah sebagai berikut ;
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{= X1—X3
(n1—1)5%+(n2—1)s% (i+i)
nq+ng—2 ny mno
Keterangan :
t = hargat

X = rataratanila posttest

X = rata ratanila pretest

n; = banyaknya sampel nilai posttest
ny = banyaknya sampel nila pretest
sZ= Varians nilai posttest

s4= Variansnilai pretest

Sumber : Sugiyono (2016: 273)

Kriteria pengujian, apabilat hitung >t tabel dengan @ = 0,05 makaHa

diterima dan sebaliknya apabila t hitung < t tabel maka Ha ditolak.

Perhitungan uji t menggunakan bantuan program Microsoft Office

Excel.

Hipotesis yang akan di uji pada penelitian ini sebagai berikut:

Ha  : Adaperbedaan penerapan model Problem Based Learning
terhadap keterampilan proses pada pembelgaran 1PA
terpadu kelas 1V SD Negeri 3 Sidoharjo.

Ho . Tidak ada perbedaan penerapan model Problem Based
Learning terhadap keterampilan proses pada pembelgaran

IPA terpadu kelas IV SD Negeri 3 Sidoharjo.



V. SSIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa ada
perbedaan hasil nilai pretest dan posttest sebelum dan setelah menerapkan
model pembelgaran PBL pada keterampilan proses peserta didik
diantaranya keterampilan mengobservasi, mengklasifikasi, mengukur,
mengkomunikasikan, memprediksi, dan menginferenss dimana rata-rata
pesertadidik mencapai kategori terampil.
B. Saran
Berdasarkan hasil pendlitian yang telah dissmpulkan di atas, maka dapat
digjukan saran-saran untuk meningkatkan keterampilan proses di kelas 1V,
yaitu sebagai berikut.
a. Bagi Pesertadidik
Memberikan pengalaman belgjar dan menciptakan suasana belgjar yang
menyenangkan melalui model pembelgaran PBL sehingga dapat
meningkatkan keterampilan proses peserta didik.
b. Bagi Pendidik
Menginformasikan kepada pendidik dalam proses pembelgaran untuk

lebih kreatif dalam menggunakan model pembelgjaran, khususnya model
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pembelgjaran PBL dapat diterapkan untuk meningkatkan keterampilan
proses peserta didik.

. Bagi Kepala Sekolah

Memberikan bahan masukan guna meningkatkan kualitas pendidik di
sekolah melalui model pembelgjaran PBL.

. Bagi Pendliti Lainnya

Sebaga tambahan referensi bagi pendliti-peneliti lain yang ingin

mengkaji |ebih dalam mengenai model pembelajaran PBL.
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